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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan dan keindahan 

alam serta keberagaman budaya yang mampu menarik perhatian para wisatawan. Selain 

itu, keberagaman dalam makanan khas juga menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan 

asing untuk berwisata ke Indonesia. Menurut hasil penelitian Twitter yang dilakukan 

terhadap lebih dari 7.500 responden di 13 negara, termasuk 6 negara di Asia Pasifik 

dalam (Kompas.com, 2019) menyebutkan bahwa Indonesia terpilih ke dalam daftar 10 

negara yang paling sering di jelajahi oleh wisatawan pengguna Twitter di Asia Pasifik. 

Masuknya Indonesia ke dalam daftar tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa alasan, 

alasan yang pertama yakni sebesar 53 persen wisatawan mencari destinasi wisata yang 

menawarkan value for money. Alasan kedua, lebih dari 27 persen wisatawan mencari 

destinasi yang memiliki banyak peninggalan sejarah dan warisan budaya. Alasan yang 

terakhir yaitu, lebih dari 19 persen wisatawan mencari destinasi dengan pantai yang 

indah. Dari ketiga alasan tersebut terlihat bahwa Indonesia mempunyai beragam 

destinasi wisata yang penuh dengan peninggalan sejarah, warisan budaya, serta 

menyajikan wisata yang bernilai tinggi. Hal ini tentunya menjadi suatu daya tarik 

tersendiri bagi para wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Indonesia. 

 Industri pariwisata Indonesia pada tahun 2019 tercatat mengalami peningkatan 

daripada tahun sebelumnya, walaupun peningkatan yang terjadi tidak terlalu signifikan. 

Berdasarkan data (Kemenparekraf, 2019) jumlah wisatawan mancanegara yang 

berkunjung ke Indonesia melalui seluruh pintu masuk selama tahun 2019 menyentuh 

angka 16.106.954 kunjungan, sementara pada tahun sebelumnya yakni tahun 2018 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia hanya sebesar 15.810.305 
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kunjungan. Seperti yang terlihat dalam Gambar 1.1. Artinya pada tahun 2019 jumlah 

wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Indonesia mengalami peningkatan sebesar 

1,88% dari tahun sebelumnya.  

  

Gambar 1. 1 Jumlah kunjungan bulanan wisatawan mancanegara 2019 vs 2018 

Sumber: Kemenparekraf.go.id, 2019 

 

Adapun peningkatan kunjungan jumlah wisatawan mancanegara yang terjadi 

selama tahun 2019 tidak terlepas dari beberapa strategi yang dilakukan oleh Kementerian 

Pariwisata. Dikutip dari (Kompas.com, 2019)terdapat tiga strategi yang dilakukan 

Kemenpar untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia 

pada tahun 2019, strategi -strategi tersebut yaitu:  

1.  Strategi Ordinary, di dalam strategi ini terdapat tiga program yang dilakukan 

yaitu branding, advertising, dan selling. Program ini pada dasarnya seperti 

melakukan promosi. Pada branding artinya memberikan label, advertising 

melakukan pengiklanan dan selling melakukan kegiatan penjualan.   
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2. Strategi Extra Ordinary, di dalam strategi ini terdapat program pemberian 

insentif bagi maskapai yang membuka rute baru, program diskon besar-

besaran pada saat low season atau ketika musim sepi wisatawan, dan program 

Competing Destination Model (CDM) dimana program ini menggunakan 

teknologi agar dapat masuk ke dalam pencarian destinasi wisata. Misalnya jika 

seseorang memasukan sebuah kata kunci terkait destinasi wisata yang ingin 

dicari, maka pada situs pencarian tersebut akan muncul berbagai pilihan 

destinasi wisata yang relevan dengan pencarian tersebut.  

3. Strategi Super Ordinary, dalam strategi ini terdapat program border tourism 

yang ingin dilaksanakan secara intensif yakni dengan mempromosikan secara 

besar-besaran daerah yang sering kali menjadi perbatasan antara Indonesia 

dengan Singapura, Malaysia, dan Timor Leste. Serta menjadikan Singapura 

sebagai hub khususnya bagi penerbangan wisatawan mancanegara.  

Memasuki tahun 2020 Indonesia dilanda oleh pandemi virus covid-19. Pemerintah 

mengkonfirmasi untuk pertama kalinya pada 2 Maret 2020 bahwa terdapat dua orang 

Indonesia yang positif terjangkit virus corona (Detik.com, 2020). Masuknya virus covid-

19 ke Indonesia tentu sangat berdampak bagi industri pariwisata di Indonesia. Dikutip 

dari (Kemenparekraf, 2021) jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke 

Indonesia pada tahun 2020 hanya sebesar 4.052.923 kunjungan atau turun sebesar 74,84 

persen jika dibandingkan dengan jumlah kunjungan pada tahun 2019 yang berjumlah 

16.108.600 kunjungan. Gambar 1.2 menunjukan gambar data kunjungan wisatawan 

mancanegara sepanjang tahun 2020 dan 2019. Menurut penuturan Kepala BPS dalam 

(Kompas.com, 2021) jumlah kunjungan wisatawan mancanegara tahun 2020 menurun 

akibat banyaknya negara-negara yang melakukan pembatasan kunjungan wisatawan 

mancanegara dan banyaknya negara yang menerapkan karantina (lockdown) wilayah 

selama pandemi. Menurunnya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia 

tentu juga berdampak pada penerimaan devisa negara. Menurut informasi dari Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam (Kompas.com, 2021) jumlah devisa sektor 
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pariwisata pada tahun 2020 adalah sebesar 3,2 miliar dolar AS atau mengalami 

penurunan sebesar 81 persen jika dibandingkan dengan jumlah devisa pada tahun 2019 

yang berjumlah 16,9 miliar dolar AS.  

 

Gambar 1. 2 Jumlah kunjungan bulanan wisatawan mancanegara 2020 vs 2019 

Sumber: Kemenparekraf.go.id, 2021 

Pada tahun 2021 pandemi covid-19 pun belum usai, namun pemerintah mulai 

mencanangkan program vaksinasi covid-19 guna mempercepat proses pemulihan ekonomi 

nasional. Adanya program vaksinasi covid-19 dan berbagai kebijakan pemerintah yang 

terkait dengan sektor pariwisata semakin menguatkan optimisme kebangkitan sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif (Investor.id, 2021). Lebih lanjut, menurut Ketua Umum 

Gabungan Industri Pariwisata Indonesia dalam (Bisnis.com, 2021) adanya program vaksinasi 

nasional untuk sektor pariwisata mampu memberikan efek jangka pendek bagi masyarakat 

yakni memulihnya confidence masyarakat dalam melakukan kegiatan wisata. Efek jangka 

pendek ini pun diprediksi akan dirasakan secepatnya pada semester II tahun 2021. Dikutip 

dari (Investor.id, 2021) Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif memaparkan bahwa 
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pihaknya saat ini tengah berusaha meningkatkan jumlah kunjungan pariwisata domestik, 

sementara untuk kunjungan wisatawan asing pihaknya pun masih berharap namun perlu 

untuk dikaji ulang. 

 

Gambar 1. 3 Jumlah kunjungan bulanan wisatawan mancanegara 2021 vs 2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

 

 Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik, 2021) yang terlihat dalam Gambar 1.3 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia melalui seluruh pintu masuk dari 

bulan Januari 2021 – November 2021 berjumlah 1.484.884 kunjungan. Jumlah ini lebih 

rendah jika dibandingkan pada bulan Januari 2020 – November 2020 yang berjumlah 

3.888.844 kunjungan. Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam (Tribunnews.com, 

2021) menyebutkan bahwa adanya pembatasan membuat wisatawan mancanegara tidak 

kunjung datang, sehingga pihaknya berfokus untuk meningkatkan wisatawan domestik. 

Terdapat setidaknya 55 juta masyarakat Indonesia yang dapat dijadikan target, namun harus 
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bertransformasi ke dalam sektor yang memperhatikan CHSE (cleanliness, healthy, safety, 

environment) untuk dapat membangkitkan kembali ekonomi pariwisata dan ekonomi kreatif.  

Adanya pandemi Covid-19 tentu mempengaruhi tren pariwisata yang terjadi di 

Indonesia. Para pelaku usaha di bidang pariwisata dan ekonomi kreatif harus mampu 

beradaptasi, berinovasi, dan memiliki kolaborasi yang baik. Dikutip dari (Kemenparekraf, 

2021) tren pariwisata yang berubah yakni keinginan berlibur masyarakat tanpa banyak 

berinteraksi dengan orang lain, sehingga staycation menjadi salah satu alternatif pilihan. 

Disamping itu terdapat pula perubahan tren layanan paket wisata, dimana para pelaku usaha 

harus mulai menghadirkan layanan paket wisata yang bersifat ekslusif atau dalam bentuk 

kelompok kecil, sehingga dapat meminimalisir potensi tertularnya virus sekaligus membuat 

wisatawan merasa jauh lebih aman ketika berlibur. Kemudian pemanfaatan teknologi dari 

sisi destinasi wisata juga menjadi salah satu kunci dalam menanggapi perubahan tren 

pariwisata, seperti dengan menghadirkan virtual tourism. Sementara pada usaha restoran, 

para pelaku usaha sudah seharusnya menghadirkan layanan yang contactless service seperti 

takeaway, delivery, ataupun catering. Konsep outdoor dining pun diperkirakan nantinya akan 

sangat populer ketika pandemi telah berakhir, sebab masyarakat akan tetap mematuhi 

protokol kesehatan dan menjaga jarak untuk meminimalisir penyebaran virus corona.  

Berbicara mengenai industri pariwisata yang terdampak pandemi Covid-19 tentu juga 

berkaitan dengan industri akomodasi atau perhotelan di Indonesia. Industri pariwisata dan 

perhotelan menjadi salah satu sektor usaha yang paling terpukul atau mengalami penurunan 

yang cukup drastis akibat pandemi. Menurut data dari (Badan Pusat Statistik, 2021) yang 

dapat dilihat pada Gambar 1.3, pada tahun 2020 Tingkat Penghunian Kamar hotel berbintang 

di seluruh Indonesia hanya mencapai 33,79 persen. Sementara pada tahun sebelumnya yaitu 

tahun 2019 Tingkat Penghunian Kamar hotel berbintang di seluruh Indonesia dapat 

menyentuh angka 54,81 persen, yang artinya pada tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 

21,02 poin. Sementara dari sisi hotel non-bintang yang dapat dilihat pada Gambar 1.4, pada 

tahun 2020 Tingkat Penghunian Kamar berada pada tingkat 18,31 persen atau menurun 

sebesar 13,17 poin jika dibandingkan dengan tahun 2019 yang berada pada tingkat 31,48 
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persen. Lebih lanjut, menurut Data Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia dalam 

(Kompas.com, 2020) tercatat bahwa sebanyak 1.266 hotel terpaksa menutup sementara 

kegiatan operasionalnya, guna mencegah terjadinya tingkat kerugian yang lebih dalam akibat 

tingkat okupansi yang menurun drastis hingga titik terdasar. Menurut Ketua Umum 

Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia dalam (Kompas.com, 2020) sektor perhotelan 

menjadi sektor yang paling pertama mengalami keterpurukan, namun juga menjadi yang 

paling akhir untuk bangkit dari pandemi Covid-19. Hal ini lantaran sektor perhotelan sangat 

bergantung dengan pertumbuhan ekonomi dari sektor lainnya, sehingga jika terdapat 

pertumbuhan dari sektor lain maka akan terdapat pula peningkatan permintaan akomodasi 

orang yang menginap.  

 

Gambar 1. 4 Tingkat Penghunian Kamar Hotel Berbintang 2019-2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 
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Gambar 1. 5 Tingkat Penghunian Kamar Hotel Non-Bintang 2019-2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Melihat terpuruknya bisnis akomodasi atau perhotelan di Indonesia maka diperlukan 

beberapa strategi untuk dapat membantu para pelaku bisnis bertahan selama masa pandemi 

Covid-19. Dikutip dari (Kemenparekraf, 2021) terdapat tiga strategi yang bisa diterapkan 

oleh sektor akomodasi wisata selama masa pandemi, yaitu:  

1. Strategi Pivoting, dalam strategi ini para pelaku bisnis harus dapat menghadirkan 

suatu inovasi yang baru dalam kegiatan bisnisnya. Daripada hanya bertumpu pada 

penjualan kamar, pelaku bisnis dapat menghadirkan pilihan limited meeting 

ataupun melakukan kerjasama dengan wedding organizer untuk penyelenggaraan 

pernikahan di masa pandemi yang sesuai dengan protokol kesehatan yang 

berlaku.  

2. Strategi Positioning, dalam strategi ini para pelaku binis dapat memposisikan 

dirinya tidak hanya sebagai tempat menginap, namun juga dapat memposisikan 

dirinya sebagai tempat wisata dan tempat bekerja yang nyaman (staycation dan 

Work from Hotel). Tentunya pelaku bisnis juga harus memiliki sertifikat CHSE 
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(Cleanliness, Healthy, Safety, dan Environmental Sustainability) untuk 

menunjang keamanan dan kenyamanan pengunjung.  

3. Strategi Contactless Experience, dalam strategi ini para pelaku bisnis dapat 

menghadirkan pengalaman menginap yang minim berinteraksi atau berkontak 

langsung dengan orang lain. Seperti menghadirkan layanan booking online, 

fasilitas grab and go untuk layanan makanan, serta menghadirkan lebih banyak 

area outdoor bagi pengunjung yang diyakini mempunyai sirkulasi udara yang jauh 

lebih baik.  

Salah satu perusahaan yang bergerak di sektor akomodasi yaitu PT Commeasure 

Solutions Indonesia atau lebih dikenal dengan sebutan RedDoorz. RedDoorz merupakan 

perusahaan penyedia penginapan budget secara online, dan merupakan yang terbesar di 

Indonesia (Reddoorz.com, 2017). Pada dasarnya binis yang dijalankan oleh RedDoorz yaitu 

bermitra dengan property yang berpotensi dan property tersebut akan terikat komitmen untuk 

menggunakan brand RedDoorz. RedDoorz pertama kali didirikan pada tahun 2015 dengan 

pusatnya yang berada di Singapura dan hingga kini RedDoorz telah beroperasi di beberapa 

negara di Asia Tenggara seperti Indonesia, Filipina, Vietnam, dan Singapura. RedDoorz 

sendiri masuk ke Indonesia pada tahun 2015 sebagai pasar utama dan pada tahun 2016 

RedDoorz telah ada di 5 kota besar di Indonesia (Reddoorz.com, 2017). Tidak hanya itu, 

pada tahun 2019 RedDoorz telah hadir di 50 kota di Indonesia dengan jumlah lebih dari 1.000 

property dan lebih dari 30.000 kamar tersedia.  

Masuknya pandemi Covid-19 ke Indonesia pada tahun 2020 tentu berdampak pada 

bisnis yang dijalankan RedDoorz. Namun RedDoorz tetap bertahan untuk melewati masa 

kritis ini dan tetap memberikan pelayanan yang baik bagi konsumen dan juga partner bisnis 

RedDoorz. Salah satu program yang diluncurkan oleh RedDoorz dalam masa pandemi ini 

yaitu menghadirkan program sertifikasi HygienePass bagi seluruh property dibawah 

naungannya. Dikutip dari (Bisnis.com, 2020) sertifikasi Hygiene Pass yang diluncurkan oleh 

RedDoorz bekerjasama dengan Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia (IAKMI) dan 

sertifikasi ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa hotel telah melaksanakan serangkaian 
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prosedur sanitasi dan telah dinilai oleh ahli kesehatan. Untuk mendapatkan sertifikat 

HygienePass ini pemilik property harus melakukan beberapa tindakan kebersihan dan 

higienitas yang ketat setiap harinya seperti melakukan cek suhu badan pada semua karyawan 

hotel dan tamu, melaksanakan cara pembersihan khusus dan menyiapkan beberapa produk 

anti bakteri yang nantinya digunakan untuk desinfeksi kamar dan area lainnya pada hotel. 

Program HygienePass ini diharapkan dapat meningkatkan rasa kepercayaan dan kenyamanan 

wisatawan ketika menginap di hotel.  Selain itu, RedDoorz sendiri akan memastikan bahwa 

1.400 property yang ada di Indonesia akan memiliki sertifikasi tersebut.  

Dari latar belakang yang telah penulis sebutkan, penulis tertarik untuk melakukan 

kerja magang di PT Commeasure Solutions Indonesia (RedDoorz) dan penulis mendapatkan 

kesempatan untuk bermagang dengan posisi Finance Intern di Departemen Ancillary 

Revenue. Dengan adanya kesempatan magang ini, penulis berharap dapat mengaplikasikan 

ilmu-ilmu yang telah dipelajari selama duduk di bangku perkuliahan baik teori maupun 

praktik untuk diaplikasikan di dunia kerja professional, serta penulis berharap dapat meraih 

ilmu dan pengetahuan yang baru di dalam proses kerja magang yang dilakukan.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang  

Dalam melaksanakan praktik kerja magang penulis memiliki maksud untuk memenuhi 

kewajiban sebagai mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara serta bermaksud untuk 

memahami peranan Finance Intern di Departemen Ancillary Revenue pada PT Commeasure 

Solutions Indonesia (RedDoorz).  

Adapun tujuan penulis dalam melaksanakan praktik kerja magang ini yaitu:  

1. Mendapatkan pengalaman bekerja di dunia nyata, serta dapat memahami situasi 

bekerja di lingkungan kerja professional.  

2. Mengaplikasikan teori dan ilmu – ilmu keuangan yang telah dipelajari selama masa 

perkuliahan ke dalam kegiatan praktik kerja magang.  

3. Memahami dan mengetahui cakupan pekerjaan seorang finance di perusahaan. 
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4. Mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru terkait keuangan yang belum pernah 

diketahui sebelumnya. 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Kerja Magang 

Praktik kerja magang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dari Program Studi 

Manajemen Universitas Multimedia Nusantara, dimana penulis melaksanakan kerja magang 

secara efektif selama 60 hari, dengan detail sebagai berikut: 

Nama perusahaan         : PT Commeasure Solutions Indonesia (RedDoorz) 

Alamat perusahaan       : Standard Chartered Tower 6th Floor 

                                        Jl. Prof Dr. Satrio No. 164, Karet Semanggi, Setiabudi,  

Jakarta Selatan - 12930 

Periode kerja magang   : 2 Agustus 2021 – 27 Oktober 2021 

Waktu kerja magang    : Senin – Jumat (pukul 09.00 – 18.00) 

Posisi kerja magang     : Finance Intern, Ancillary Revenue Department 

1.3.2 Prosedur Kerja Magang  

Prosedur kerja magang yang dilaksanakan penulis telah mengikuti ketetapan yang 

berlaku dari Universitas Multimedia Nusantara dan PT Commeasure Solutions Indonesia. 

Prosedur kerja magang yang dilaksanakan penulis sebagai berikut:  

1. Tahap Awal  

a. Mencari informasi lowongan kerja magang melalui CDC UMN dan job portal 

(Linkedin dan Job Street).  

b. Mengirimkan curriculum vitae (CV) kepada PT Commeasure Solutions 

Indonesia (RedDoorz) melalui google form yang telah disediakan pihak 

perusahaan.  
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c. Mendapatkan panggilan quick interview dengan HRD PT Commeasure 

Solutions Indonesia (RedDoorz) melalui whatsapp call.  

 

2. Tahap Penerimaan  

a. Mengerjakan dan mengumpulkan study case terkait bidang pekerjaan magang 

yang diambil.  

b. Melakukan interview dengan user yakni Head Departemen Ancillary 

Revenue, sekaligus mempresentasikan hasil kerja study case.  

c. Menandatangani kontrak kerja magang.  

 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengajukan permohonan surat pengantar kerja magang form KM-01 dan 

form KM-02 kepada Universitas Multimedia Nusantara yang ditujukan 

kepada PT Commeasure Solutions Indonesia (RedDoorz).  

b. Menerima surat penerimaan kerja magang dari pihak perusahaan.  

c. Efektif melaksanakan praktik kerja magang sebagai Finance Intern di PT 

Commeasure Solutions Indonesia (RedDoorz) pada tanggal 2 Agustus 2021.  

 

4. Tahap Akhir  

a. Melengkapi dokumen-dokumen administrasi program kerja magang yakni 

form KM-03, KM-04, KM-05, KM-06, dan KM-07.  

b. Membuat laporan praktik kerja magang.  

c. Mengumpulkan laporan kerja magang sesuai dengan tanggal yang telah 

ditentukan.  

d. Menghadiri sidang kerja magang.  

 



 

Peran Finance Intern dalam Departemen Ancillary Revenue di PT Commeasure Solutions Indonesia(RedDoorz)  13 
 

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Magang 

Penulisan laporan kerja magang ini telah mengikuti sistematika penulisan yang telah 

diatur dalam buku “Panduan Kerja Magang Program Studi Manajemen” tahun akademik 

2020/2021, sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini, penulis menjelaskan latar belakang bidang industri yang dijalankan oleh 

perusahaan tempat penulis bekerja, maksud dan tujuan kerja magang, serta waktu dan 

prosedur pelaksanaan kerja magang.  

 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Pada bab ini, penulis menjelaskan mengenai profil perusahaan beserta dengan sejarah 

singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, value yang diterapkan perusahaan, dan 

struktur organisasi perusahaan.  

 

BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

Pada bab ini, penulis menjelaskan mengenai kedudukan dan koordinasi, merincikan dan 

menjelaskan tugas-tugas yang dijalankan penulis selama melaksanakan praktik kerja 

magang, kendala-kendala yang terjadi selama melaksanakan kerja magang, serta solusi 

yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.  

 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis memberikan kesimpulan atas teori yang dikaitkan dengan 

pelaksanaan kerja magang di PT Commeasure Solutions Indonesia (RedDoorz), serta 

memberikan saran perbaikan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dan 

pelaksana kerja berikutnya. 

  

 


